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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan pengembangan data uji coba media pembelajaran animasi 

menggunakan powtoon pada materi bangun datar untuk siswa kelas IV di SD 

Negeri 24 Ujung Gurun diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran animasi menggunakan powtoon pada materi bangun 

datar untuk kelas IV di SD Negeri 24 Ujung Gurun yang dihasilkan 

memenuhi kriteria valid oleh dosen ahli materi dengan presentase 84,4%, dan 

ahli media sangat valid dengan presentase 90,6%, dari pernyataan tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa validasi  materi dan validasi media 

pembelajaran animasi pada hasil analisis validitas diperoleh rata-rata 87,5% 

yang sudah memenuhi kriteria valid.  

2. Media pembelajaran animasi menggunakan powtoon pada materi bangun 

datar siswa kelas IV di SD Negeri 24 Ujung Gurun yang dihasilkan 

memenuhi kriteria sangat praktis dengan presentase rata-rata siswa yaitu 

92,6%, dan presentase rata-rata yang di hasilkan dari guru yaitu 96,9%, dari 

pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa praktikalitas oleh guru 

dan siswa pada hasil analisis praktikalitas diperoleh rata-rata 94,7% yang 

sudah memenuhi kriteria sangat praktis dan dapat digunakan sebagai 

perangkat pembelajaran di sekolah dasar.  
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B. Saran 

 Bedasarkan kesimpulan data, maka peneliti memberikan saran dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan media pembelajaran animasi 

menggunakan powtoon pada materi bangun datar di kelas IV adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi guru kelas IV, berdasarkan hasil validitas yang telah dilakukan, 

media pembelajaran animasi powtoon pada materi bangun datar yang telah 

dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu alternative media 

pembelajaran.  

2. Bagi peneliti lain yang merasa tertarik pada media pembelajaran animasi 

menggunakan powtoon pada materi bangun datar khususnya materi 

keliling dan luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga agar 

dapat melanjutkan penelitian ini ketingkat efektivitas karena penelitian ini 

hanya sampai tingkat praktikalitas.  

3. Bagi pembaca, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang pelaksanaan pembelajaran melalui pengembangan media 

pembelajaran animasi dengan menggunakan powtoon pada materi bangun 

datar.  
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